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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana makna resiliensi di 

konstruksi pada significant others dari suicide attempters. Berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan dengan pendekatan fenomenologi dan perspektif 

interaksionisme simbolik, penelitian ini menemukan bahwa makna resiliensi pada 

significant others dari suicide attempter bukanlah sebuah sifat statis yang berdiri 

sendiri, melainkan dikonstruksi melalui proses dinamis dalam interaksi yang 

melibatkan pertukaran simbol, interpretasi makna, dan tindakan bersama. Temuan 

ini menegaskan bahwa resiliensi tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 

pertahanan diri (defense mechanism), tetapi juga sebagai strategi adaptasi aktif yang 

melibatkan transformasi peran interpersonal. 

Konstruksi makna resiliensi dalam penelitian ini bermula dari 

Unconditional Acceptance atau penerimaan tanpa syarat sebagai fondasi utama. 

Dalam dinamika hubungan Frankie-Eva dan Emma-Mulan, significant others 

secara sadar menanggalkan stigma sosial yang melekat pada perilaku bunuh diri, 

tidak melabeli attempter sebagai individu yang "rusak" atau "berdosa", melainkan 

sebagai subjek yang sedang mengalami penderitaan psikologis yang mendalam. 

Sikap ini sejalan dengan studi terbaru dari The Trevor Project (2023) yang 

menemukan bahwa keberadaan setidaknya satu orang dewasa yang memberikan 

penerimaan penuh (accepting adult) secara signifikan menurunkan risiko 

percobaan bunuh diri, karena penerimaan tersebut berfungsi sebagai faktor protektif 

utama yang memitigasi dampak dari tekanan emosional. Dalam perspektif 

Interaksionisme Simbolik, penerimaan ini menjadi simbol "validasi" yang 

memungkinkan attempter untuk menurunkan pertahanan dirinya dan mulai 

membangun kembali rasa berharga. Hal ini didukung oleh temuan (Selawa & 

Siswanto, 2025), yang menyatakan bahwa resiliensi bertindak sebagai faktor 

protektif yang memediasi hubungan antara ideasi bunuh diri dan tekanan 
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psikologis, di mana dukungan sosial yang positif memperkuat kapasitas individu 

untuk bertahan. 

Lebih lanjut, resiliensi pada significant others termanifestasi dalam 

kemampuan mereka mengkonstruksi Safe Space, baik secara fisik maupun 

emosional. Frankie menerjemahkan konsep aman ini melalui kontrol lingkungan 

fisik (meminimalisir akses benda tajam), sementara Emma mewujudkannya melalui 

kehadiran fisik yang konsisten. Tindakan protektif ini bukan sekadar respons 

reaktif, melainkan bentuk dari external protective resources yang krusial dalam 

manajemen krisis bunuh diri. Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2024) 

terhadap pengasuh keluarga dari attempter percobaan bunuh diri menunjukkan 

bahwa meskipun keluarga mengalami emosi negatif yang kompleks, kemampuan 

mereka untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan mengelola stresor 

eksternal adalah kunci dalam proses pemulihan attempter. Dalam konteks ini, 

kemarahan protektif (Protective Anger) yang ditunjukkan oleh Frankie atau humor 

yang digunakan oleh Emma dimaknai ulang oleh attempter bukan sebagai 

penolakan, melainkan sebagai bentuk atensi yang mendalam. 

Temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah peran significant 

others sebagai Life Anchor (Jangkar Kehidupan), yang secara langsung menantang 

konsep Perceived Burdensomeness dalam Teori Interpersonal Bunuh Diri dari 

Thomas Joiner. Jika Joiner berposisi bahwa keinginan bunuh diri muncul karena 

individu merasa menjadi beban, interaksi dalam penelitian ini justru menunjukkan 

pembalikan makna: attempter bertahan hidup justru karena takut menyakiti 

significant others. Kehadiran significant others mereduksi perasaan kesepian dan 

isolasi sosial (thwarted belongingness), yang menurut Siahaan and Scarvanovi 

(2024) merupakan mediator kuat antara dukungan sosial dan ideasi bunuh diri. 

Dukungan sosial yang dipersepsikan (perceived social support) dari orang terdekat 

terbukti mampu memutus rantai antara perasaan kesepian dan keinginan untuk 

mengakhiri hidup, menjadikan hubungan interpersonal sebagai alasan eksistensial 

untuk tetap hidup (reasons for living). 

Temuan mengenai Jangkar Kehidupan ini menawarkan perspektif korektif 

terhadap konsep Perceived Burdensomeness dalam teori Joiner. Jika Joiner 
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menyatakan bahwa keinginan bunuh diri menguat ketika individu merasa 

keberadaannya membebani orang lain, relasi antara significant others dan attempter 

dalam penelitian ini justru membalik logika tersebut: attempter merasa bahwa 

kematian merekalah yang akan menjadi beban permanen dan sumber trauma bagi 

significant others. Dalam dinamika ini, significant others tidak hanya berfungsi 

sebagai pendukung pasif, melainkan bertindak sebagai pasak realitas yang menahan 

attempter dari hanyut dalam distorsi kognitif. Kesadaran attempter bahwa "aku 

harus bertahan demi dia" menunjukkan bahwa resiliensi dalam konteks ini bersifat 

relasional; significant others menjadi representasi fisik dari harapan yang 

menghalangi attempter untuk melakukan eksekusi fatal. 

Seluruh dinamika pertahanan ini bermuara pada transformasi identitas 

significant others menuju konsep The Vessel (Wadah). Pengalaman mendampingi 

attempter mendorong Frankie dan Emma untuk memperluas kapasitas psikologis 

mereka, tidak hanya untuk memulihkan diri sendiri (bouncing back), tetapi juga 

untuk menampung trauma orang lain. Fenomena ini mencerminkan apa yang 

disebut dalam literatur terbaru sebagai adaptasi positif dalam beban pengasuhan. 

Sebuah studi kualitatif oleh Vivekanandhan et al. (2024) pada pengasuh attempter 

bunuh diri menemukan bahwa meskipun pengasuh menghadapi beban psikososial 

yang berat, mereka mampu menemukan makna baru dan mengalami pertumbuhan 

pasca-trauma melalui asumsi tanggung jawab dan keyakinan spiritual. Senada 

dengan itu, Rozana et al. (2025) menunjukkan bahwa pemberdayaan dan dukungan 

sosial dapat secara signifikan meningkatkan resiliensi pengasuh, memungkinkan 

mereka untuk berfungsi sebagai "wadah" yang lebih kokoh bagi pasangannya. 

Resiliensi merupakan sebuah transformasi kolaboratif: significant others menjadi 

wadah yang menopang attempter, sementara proses pendampingan itu sendiri 

memperkuat struktur psikologis sang wadah. 

Transformasi menjadi Wadah Jiwa (The Vessel) ini dapat dijelaskan lebih 

lanjut melalui Theory of Resilience and Relational Load (TRRL) dari Afifi & 

Harrison (2017). Alih-alih mengalami penumpukan stres yang merusak hubungan 

(relational load), interaksi intensif berupa communal coping yang dilakukan oleh 

Frankie dan Emma justru memperkuat 'otot' emosional hubungan mereka. Investasi 
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emosional yang mereka berikan baik melalui pernikahan kolaboratif maupun 

pendidikan psikologi sebagai mekanisme pemeliharaan yang mencegah penyusutan 

sumber daya mental, mengubah ancaman trauma menjadi modalitas kekuatan baru. 

Hal ini selaras dengan definisi resiliensi menurut Southwick et al. (2023), di mana 

resiliensi pada significant others tidak berhenti pada kemampuan untuk pulih 

(recovery), tetapi mencakup kapasitas untuk beradaptasi dan terus berkembang 

(sustainability) di tengah tekanan ekstrem. Significant others sebagai 'wadah' tidak 

hanya menampung rasa sakit, tetapi secara aktif memetabolisme penderitaan 

tersebut menjadi makna hidup yang lebih tinggi. 

Lebih jauh, temuan mengenai dinamika interaksi ini mengafirmasi relevansi 

aspek-aspek resiliensi yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatté (2002) dalam 

konteks pendampingan suicide attempter. Pertama, kemampuan Significant Others 

untuk memberikan Unconditional Acceptance merupakan manifestasi nyata dari 

aspek Empati yang tinggi. Baik Frankie maupun Emma menunjukkan kapasitas 

untuk membaca isyarat psikologis dan non-verbal (seperti luka fisik atau penarikan 

diri) secara akurat, serta menempatkan diri dalam posisi penderitaan attempter 

tanpa menghakimi. Hal ini mencegah mereka dari perilaku reaktif yang justru dapat 

memperburuk kondisi attempter. 

Kedua, kemampuan mengkonstruksi Safe Space di tengah situasi krisis 

membuktikan berfungsinya aspek Regulasi Emosi (Emotion Regulation) dan 

Impulse Control. Ketika Frankie menahan diri untuk tidak meledak saat 

menghadapi histeria Eva, atau saat Emma tetap tenang dan logis saat membawa 

Mulan ke IGD, mereka sedang melakukan regulasi diri yang ketat. Resiliensi 

mereka terbentuk bukan karena ketiadaan rasa takut, melainkan kemampuan 

mengelola kepanikan internal demi menciptakan stabilitas eksternal bagi 

pasangannya. 

Ketiga, peran sebagai Life Anchor secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan Efikasi Diri (Self-Efficacy). Perasaan bahwa keberadaan mereka 

"signifikan" dan mampu mencegah tindakan fatal mengubah persepsi 

ketidakberdayaan menjadi keyakinan akan kompetensi diri (competence). Terakhir, 

transformasi menjadi The Vessel mencerminkan aspek Optimisme dan Reaching 
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Out. Alih-alih menarik diri akibat trauma sekunder, Frankie dan Emma justru berani 

mengambil tantangan hidup yang lebih besar seperti merencanakan pernikahan 

kolaboratif atau menempuh pendidikan Psikologi yang menunjukkan keyakinan 

positif bahwa masa depan masih layak diperjuangkan bersama. 

Selain aspek-aspek tersebut, dinamika emosi positif yang muncul di sela-

sela krisis seperti rasa lega saat safe space tercipta atau humor yang digunakan 

dalam interaksi Emma dan Mulan memainkan peran vital sesuai dengan Broaden-

and-Build Theory dari Fredrickson (2004). Meskipun situasi didominasi oleh 

ketegangan, momen-momen koneksi emosional positif ini memperluas (broaden) 

repertoar pemikiran significant others, memungkinkan mereka untuk melihat solusi 

di luar kepanikan sesaat dan membangun (build) sumber daya psikologis yang lebih 

tahan lama. Kemampuan untuk tertawa bersama atau merasakan kehangatan 

pelukan di tengah turbulensi membuktikan bahwa resiliensi juga dibangun melalui 

akumulasi emosi positif mikro yang menjaga significant others dari kelelahan 

mental total. 

Meskipun bermuara pada makna resiliensi yang sama, penelitian ini juga 

menemukan perbedaan dinamika proses yang dipengaruhi secara signifikan oleh 

latar belakang psikologis Significant Others. Perbedaan paling mencolok terlihat 

pada mekanisme keterbukaan (disclosure). Mulan membutuhkan pendekatan 

Calculated Disclosure dari Emma karena adanya trust issue yang mendalam akibat 

trauma pengkhianatan dalam keluarga. Bagi Mulan, tembok pertahanan adalah 

mekanisme bertahan hidup, sehingga Emma perlu "memancing" rasa aman dengan 

membuka diri terlebih dahulu. Sebaliknya, interaksi antara Eva dan Frankie didasari 

oleh Experiential Role-Taking atau kesamaan pengalaman masa lalu sebagai 

sesama survival attempter. Kesamaan ini menciptakan koneksi intuitif yang 

memungkinkan keterbukaan terjadi secara lebih alami dan instan tanpa memerlukan 

strategi negosiasi kepercayaan yang rumit. 

Perbedaan latar belakang ini juga membentuk variasi respons emosional saat 

menghadapi krisis. Respons Protective Anger yang ditunjukkan Frankie muncul 

karena adanya mekanisme identifikasi diri; ia melihat cerminan penderitaan masa 

lalunya dalam diri Eva. Kemarahannya bukanlah bentuk agresi, melainkan 
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manifestasi dari ketakutan akan kehilangan dan frustrasi terhadap ketidakberdayaan 

yang pernah ia rasakan sendiri. Berbeda dengan Emma yang tidak memiliki riwayat 

percobaan bunuh diri, ia memandang kondisi Mulan dengan jarak psikologis yang 

lebih objektif (observasi empatik). Hal ini memungkinkan Emma untuk merespons 

krisis dengan Supportive Action yang lebih rasional, tenang, dan taktis tanpa disertai 

ledakan emosi personal yang dominan. 

5.2. Refleksi Penelitian 

Penelitian ini memiliki landasan emosional yang mendalam bagi peneliti, 

bukan sekadar sebagai pemenuhan kewajiban akademis, melainkan sebagai bentuk 

pemaknaan ulang atas pengalaman pribadi. Latar belakang peneliti yang pernah 

berada pada posisi sebagai attempter memberikan perspektif unik dalam 

memandang fenomena ini. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa keberadaan 

significant others merupakan pilar fundamental yang menopang keinginan untuk 

terus melanjutkan hidup di tengah krisis. Berangkat dari pengalaman tersebut, 

peneliti membangun kesadaran bahwa beban psikologis dan fisik tidak hanya 

ditanggung oleh individu yang melakukan percobaan bunuh diri, tetapi juga dipikul 

secara berat oleh mereka yang mendampingi. Empati mendalam inilah yang 

menjadi motivasi utama untuk mengangkat suara dan pengalaman para significant 

others yang sering kali terabaikan. 

Namun, perjalanan dalam menggali data dan menyusun penelitian ini tidak 

lepas dari berbagai dinamika dan hambatan. Tantangan teknis seperti penyesuaian 

jadwal wawancara dengan kesibukan informan serta tuntutan penyelesaian tugas-

tugas perkuliahan lainnya menjadi kendala yang harus dikelola dengan bijak. Di 

sisi internal, peneliti juga berhadapan dengan fluktuasi motivasi dan tantangan 

dalam menjaga konsistensi ritme kerja di tengah padatnya aktivitas akademik. Hal 

ini menjadi pembelajaran berharga bagi peneliti dalam hal manajemen waktu dan 

regulasi diri (self-regulation) untuk tetap berkomitmen menyelesaikan penelitian di 

tengah berbagai distraksi. 

Secara subtantif, proses penelitian ini ternyata memberikan dampak timbal 

balik, tidak hanya bagi peneliti tetapi juga bagi para informan. Bagi informan 

Frankie, proses wawancara berkembang menjadi momen reflektif yang 
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membantunya mengidentifikasi kekurangan diri dalam berinteraksi, yang kemudian 

menjadi bahan diskusi konstruktif bersama pasangannya, Eva, untuk memperbaiki 

kualitas hubungan mereka. Sementara itu, dampak yang lebih signifikan terlihat 

pada informan Mulan yang mulai memberanikan diri mencari bantuan profesional 

ke psikiater dan psikolog dengan didampingi oleh Emma. Meskipun demikian, 

proses ini tidak berjalan tanpa guncangan; terjadinya relapse (kekambuhan) pada 

Mulan selama periode penelitian memberikan ketegangan emosional tersendiri bagi 

peneliti. Situasi ini menjadi ujian bagi stabilitas mental peneliti untuk tetap bersikap 

objektif dan profesional, sekaligus tetap memegang teguh etika kepedulian (ethics 

of care) terhadap keselamatan informan. 

Sebagai sebuah karya ilmiah, peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak 

luput dari keterbatasan. Penggunaan pendekatan Interaksionisme Simbolik 

merupakan pengalaman baru bagi peneliti, sehingga proses analisis dan interpretasi 

data menuntut adaptasi serta pendalaman konseptual yang intensif. Selain itu, 

keterbatasan waktu penelitian dirasakan menjadi kendala dalam menggali lebih 

dalam faktor-faktor laten yang mungkin mempengaruhi dinamika resiliensi. Variasi 

dalam status hubungan (pacaran dan persahabatan) serta rentang usia yang terbatas 

juga menjadi catatan tersendiri, yang membuka peluang bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengeksplorasi konteks demografis yang lebih luas dan beragam guna 

memperkaya khazanah literatur mengenai resiliensi pada significant others. 

 

5.3. Kesimpulan 

Significant others membangun makna resiliensi bukan sebagai bentuk 

ketahanan pasif, melainkan melalui dinamika interaksi aktif yang bermula dari 

pemberian penerimaan tanpa syarat (unconditional acceptance) terhadap kondisi 

attempter. Proses konstruksi ini bergerak dari penciptaan rasa aman yang 

menihilkan stigma menuju transformasi identitas diri sebagai "wadah" (vessel), di 

mana significant others secara sadar memperluas kapasitas psikologis mereka untuk 

menampung trauma dan penderitaan pasangan atau sahabatnya. Dalam dinamika 

tersebut, resiliensi dimaknai sebagai sebuah kolaborasi emosional yang menuntut 
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keterlibatan penuh untuk tidak hanya bangkit dari krisis, tetapi juga bertumbuh 

bersama dalam proses pemulihan. 

Dalam proses interaksi tersebut, simbol-simbol krusial yang muncul 

meliputi kehadiran fisik yang konsisten, kontrol lingkungan yang protektif, serta 

ekspresi emosional yang unik seperti kemarahan protektif maupun humor, yang 

semuanya dimaknai ulang oleh attempter sebagai bentuk validasi kasih sayang dan 

atensi mendalam. Makna paling fundamental yang terbentuk dari simbol-simbol ini 

adalah peran significant others sebagai "jangkar kehidupan" (life anchor). Makna 

ini secara efektif membalikkan persepsi attempter dari perasaan menjadi beban 

(burdensomeness) menjadi memiliki tanggung jawab eksistensial untuk tetap 

bertahan hidup demi menjaga perasaan dan ikatan dengan pendampingnya 

 

5.4. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai dinamika konstruksi makna 

resiliensi dan demi memenuhi manfaat praktis yang diharapkan, saran pertama 

ditujukan kepada para significant others atau pendamping. Mengingat temuan 

bahwa peran pendamping berkembang menjadi "wadah" (vessel) yang menampung 

trauma, sangat disarankan bagi mereka untuk menyeimbangkan pemberian 

dukungan dengan kesadaran akan kapasitas diri. Pendamping perlu menyadari 

bahwa menjaga kesehatan mental diri sendiri bukanlah bentuk egoisme, melainkan 

strategi krusial untuk mencegah kelelahan emosional (burnout) atau trauma 

sekunder (vicarious trauma), sehingga mereka dapat terus berfungsi sebagai 

"jangkar kehidupan" yang kokoh bagi attempter. Selain itu, bagi individu penyintas 

percobaan bunuh diri (suicide attempters), hasil penelitian ini menyarankan 

perlunya perubahan perspektif dalam memandang diri sendiri; alih-alih merasa 

sebagai beban, attempter perlu menyadari bahwa keberadaan mereka adalah pusat 

dunia bagi orang terdekatnya. Kesadaran ini, jika dipadukan dengan keberanian 

untuk melakukan keterbukaan (self-disclosure) secara bertahap, dapat menjadi 

mekanisme pertahanan hidup yang efektif. 

Selanjutnya, bagi para praktisi psikologi klinis dan konselor, penelitian ini 

menyarankan perlunya pergeseran paradigma intervensi yang tidak lagi hanya 
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berpusat pada individu attempter, melainkan mengintegrasikan significant others 

ke dalam proses terapi. Mengingat peran vital pendamping dalam menciptakan 

ruang aman (safe space), praktisi disarankan untuk memberikan psikoedukasi dan 

pelatihan manajemen krisis kepada pendamping, sekaligus menyediakan ruang 

konseling bagi mereka agar ketahanan mental sistem pendukung ini tetap terjaga. 

Bagi masyarakat luas, temuan ini menjadi pengingat praktis bahwa dukungan sosial 

yang paling efektif sering kali berawal dari penerimaan tanpa syarat (unconditional 

acceptance) di lingkungan terdekat. Oleh karena itu, masyarakat didorong untuk 

mengurangi stigma dan lebih peka terhadap sinyal-sinyal emosional orang di 

sekitarnya, karena respons yang hangat dan tidak menghakimi terbukti mampu 

menjadi faktor protektif yang menyelamatkan nyawa. 

Dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan, saran teoritis ditujukan bagi 

peneliti selanjutnya untuk melengkapi keterbatasan studi ini. Mengingat penelitian 

ini terbatas pada hubungan setara seperti persahabatan dan pasangan romantis pada 

usia dewasa muda, peneliti selanjutnya sangat disarankan untuk mengeksplorasi 

dinamika resiliensi pada relasi kuasa yang berbeda, seperti hubungan orang tua dan 

anak. Hal ini penting untuk melihat apakah konsep Life Anchor dan Vessel 

terbentuk dengan pola yang sama dalam struktur keluarga inti. Selain itu, karena 

keterbatasan waktu dalam penelitian ini yang menghalangi eksplorasi mendalam 

terhadap stabilitas resiliensi jangka panjang, disarankan untuk menerapkan 

pendekatan longitudinal di masa depan. Pendekatan ini diperlukan untuk menguji 

apakah konstruksi makna "wadah" tersebut bersifat permanen atau dapat berubah 

(rapuh) seiring dengan dinamika relapse yang mungkin terjadi, sehingga dapat 

memperkaya literatur psikologi mengenai keberlanjutan resiliensi dalam konteks 

pencegahan bunuh diri. 
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